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JUDUL: 

Analisis Empiris Hubungan Upah Minimum Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Indonesia Tahun 2007-2013 (Studi Kasus Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, D.I. Yogyakarta dan Banten)  

 

ISI: 

Penelitian ini merupakan bagian dari riset Ekonomi Islam yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara upah minimum terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia, studi kasus kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, D.I. Yogyakarta dan Banten selama periode 2007-2013. Selain variabel 

independen utama, terdapat 6 variabel kontrol yang digunakan, yaitu tingkat 

pendidikan, PDRB per kapita, tingkat pengangguran terbuka, laju inflasi, rata-rata 

upah dan pertumbuhan ekonomi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Arellano Bond Dynamic GMM (Generalized Method of Moment). Hasil 

dari penelitian ini menemukan bahwa upah minimum berpengaruh secara tidak 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan tahun 2007-2013, khususnya pada 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, D.I. 

Yogyakarta dan Banten.  

 

 

Kata Kunci : Upah Minimum Kabupaten/Kota, Tingkat Kemiskinan, 

Arellano Bond Dynamic GMM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Empiris Hubungan Upah Minimum Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun
2007-2013
(Studi Kasus Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, D.I. Yogyakarta dan
Banten)
WAHYU HADI WIBOWO, Akhmad Akbar Susamto, M.Phil., Ph. D
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xvii 
 

Wahyu Hadi Wibowo
1
 

Gunung Malang, No. 117, Rt. IV, Sungai Seluang, Samboja, Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur, Indonesia 

Completion Date: Monday, October 31
th

 2016 

Phone: +62 853 2623 6123 

e-mail address: wahyualhadi93@gmail.com 

 

Abstract 

 

This study is part of Islamic economics research that aims to determine the 

relationship between the minimum wage and poverty rate in Indonesia, especially 

case studies in West Java, Central Java, East Java, Special Region of Yogyakarta, 

and Banten during the period 2007-2013. In addition to the primary independent 

variable, there are six control variables are used, the level of education, the GDP 

per capita, unemployment rate, inflation rate, average wages and economic 

growth. The analysis technique used in this study are Arellano Bond Dynamic 

GMM (Generalized Method of Moment). The results of this study found that the 

minimum wage is not a significant effect on poverty levels in 2007-2013, 

especially in the districts/cities in West Java, Central Java, East Java, Special 

Region of Yogyakarta and Banten. 

 

Keywords: minimum wage, poverty rate, Arellano Bond Dynamic GMM 

 

                                                           
1
 Student on Graduate Program, Center for Religious and Cross-cultural Studies, Concentration 

Islamic Economy Graduate School (SPs) Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia 

Analisis Empiris Hubungan Upah Minimum Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun
2007-2013
(Studi Kasus Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, D.I. Yogyakarta dan
Banten)
WAHYU HADI WIBOWO, Akhmad Akbar Susamto, M.Phil., Ph. D
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

mailto:wahyualhadi93@gmail.com

